BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tingkat pengetahuan pasien terhadap
pengobatan obat anti tuberculosis di Puskesmas Dulalowo Kota Tengah, Kota
Gorontalo, dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan pasien terhadap
program pengobatan obat anti tuberculosis di Puskesmas Dulalowo tergolong
baik (80%).

5.2 Saran

1. Bagi masyarakat
Di harapkan agar lebih meningkatkan pengetahuan dengan lebih aktif
mengikuti penyuluhan-penyuluhan dan banyak mencari informasi baik
dari media cetak maupun media elektronik

2.  Bagi institusi
Sebagai bahan masuka untuk menambah wawasan informasi dan panduan
dalam penelitian lebih lanjut

3. Bagi penelitian lain
Diharapkan mengadakan penelitian tentang pengetahuan tuberculosis
dengan mengembangkan variabel penelitian sehingga di dapatkan hasil
yang baik.
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